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The area around the Pappa nverbank is dominated by built-up areas and agniculture,
which leaves little for vegetated land (trees). Pappa river is located m the Takalar
district of South Sulawesi province. land use change canses a high surface runoff,
resulting in increased flow in rivers which can cause flooding. This study aims to
predict the amount of surface runoff with some land cover on the Pappa River
border. The analysis technique used in this method is to use rainfall dita 10 predict




runoft discharge for the 20 year return period and determine the coefficient value
based on the type of land cover. runoff discharge is calculated using the HSS
Nakayasu, Rational and SCS (Soil Conservation Service) equations. The results
showed that the largest nmoff occurred in paddy field cover of 41 4063 m?¥/sec and
the smallest runoff oceurred in settlements of 1 956. m'/sec.

Keywords: River Horder, Land Cover, Surface Runoff Discharge
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kondisi daerah aliran sungai (DAS) saat ini sangat memprihatinkan dengan

semakin tmgginya frekuensi banjir, kekeringan, tanah longsor serta sedimentasi,

& ""\ /M”P\{\gﬂ Q)Y

Bontocinde kecamatan Polombangkeng Selatan. Salah satu peralihan fungsi pada
sempadan sungar Pappa yaitu dijadikan sebagai daerah pemukiman.

Peralihan fungs suatu kawasan yang mampu menyerap air menjadi

kawasan vang kedap air akan mengakibatkan kendakseimbangan hidrologi dan




berpenganth negatif pada kondisi daerah aliran sungai (DAS). Perubahan penutup
vegetasi pada suatu kawasan akan memberikan pengaruh terhadap waktu serta
volume aliran permukaan. Laoh (2002) mengatakan bahwa pada lahan bervegetasi
lebat, air hujan yang jatuh akan bertahan pada vegetasi dan meresap kedalam tanah
melalu vegetasi, sehingga limpasan permukaan yang mengalir kecil Pada lahan

sebagian besar menjadi hmpasan

2. Bagaimana pengaruh tutupan lahan terhadap limpasan permukaan




C. Tujuan Peneletian
Dengan mengacu pada masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah
. Untuk menganalisis scberapa besar limpasan permukaan pada beberapa
penggunaan lahan di sempadan sungai Pappa
2. Untuk mengetahui pengaruh tutupan lahan terhadap limpasan permukamn

penehitian vang hendak dicapa dalam penelitian ini, maka kami menguraikan

secara sistematika penulisan antara lain sebagai berikut:




BAB 1 PENDAHULUAN: Merupakan BAB yang menguraikan tentang latar
belakang penclitian, rumusan masalah, twuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah dan sistematika penulisan

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA: Merupakan tinjauan yang memust isi secara
sistematis tentang teori. pemikiran dan hasil penelitian vang ada hubungannya
dengan penelitian . Bagran ini vang akan memberikan kerangka dasar yang




BAR 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sempadan Sungai

Menurut Peraturan Menten Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat

Republik Indonesia Nomor 28Pri/M/2015 tentang Penetapan Garis Sempadan

APUPR No 26 Tabun 2015
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Gambar |. Batas Garis Sempadan Sungai. (Sumber:
hitps: newherkeley. wordpress.cam 201601 12 gambar-lebar-sempadan-sungat )




Sesuat dengan Peraturan Menteni Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat
Republik Indonesia Nomor 28/Pri/M/2015 tentang Penctapan Garis Sempadan
Sungar Dan Gans Sempadan Danau, lebar minimal sempadan sungai minimal
adalah 30 meter.

. Fungsi sempadan sungai
Fungst sempadan sungai antara lain  adalah sebagai penvedia air
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resapan  kedalam tanah (fnfilirast). Besaran resapan (/nfiltraxi) dan aliran
permukaan (Surface Run Off) selain di pengaruhi oleh perubahan tata guna lahan




Juga akan tergantung dan kondisi geologi, topografi, serta besarnya hujan daerah
selempal.

Perubahan tata guna lahan di kawasan pinggiran, dari lahan pertamian atau
kawasan hutan yang juga berfungsi sebagai daerab resapan air, berubah menjadi
kawasan perumahan, mdustry dan kegatan usaha non-pertanian  lainnya,
berdampak pada ekosistem alami setempat. Fenomena ini memberi konskuensi

permukaan laut ysng tidak pemah

berhents tersebut, mr tersebut akan tertahan sementara d sungan, danau atan waduk
dan dalam tanah sehingga dapat dimanfaatkan oieh makhluk hidup lainnya (Asdak,
2004).



Siklus hidrologi dunulan dengan penguapan air dan laut. Uap vang di hasilkan
dibawa oleh udara yang bergerak. Dalam kondisi yang memunpkinkan, wap tersebut
terkondensasi membentuk awan, pada sklhimya dapat menghasilkan presipitasi.
Presipitasi jatuh ke bumi menyebar dengan arah vang berbeda-beda dalum beberapa
cara. Sebagian besar dan presipitas: tersebut sementara tertahan pada tanh di dekat

tempat 1a jatuh, dan akhimya dikembalikan lagi ke atmosfer oleh penguapan

(evaporasi) dan pemeluhan (transpirasie A fiman ). (Gambar 2).
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menjadi bagian dan air tanah (eround water), Dibawah pengaruh gaya gravitasi,
baik aliran air permukaan (surface sireamfiow) maupun air dalam tanah bergernk
ke tempat yang lebih rendah vang dapat mengalir ke laut. Namun, sejumlah besar

air permukaan dan arr tanah dikembalikan ke atmosfer oleh penguapan dan




pemeluhan (transpirasi) sebelum kembali ke laut (Linsfey, dik, 1989 dalam
Febriana, 2008),

Secara gravitas) (alami) arr mengalir dan daerah vang tinggi ke daerah vang
rendah, dart gunung-gunung, pegunungan ke lembah, lalu ke daerah yang lebih
rendah, sampai ke daerah pantai dan akhimya akan bermuara ke laut. Aliran air ini

disebut aliran permukaan tanah karena beggerak diatas muka air tanah. Aliran ini

erah aliran menuju ke sistem
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an Syarref, 2005 dalam

rancangan kearan perlu diperhatikan beberapa faktor anara lain: ketebalan

hujan atau tinggr curah hujan, dsistribusi hujan, frekuensi hujan, intensitas hugan,
volume hujan dan jumlah hari hujan, sehingga dalam suatu perancangan keairan




diperiukan curah hujan rata-rata atan sering disebut sebagai curah hujan dacrah.
Ada macam cara yang brbeda dalam menentukan tinggi curah hujan rata-rata pada
aredl tertentu dan angka-angka curah hujan di beberapa titik pos penakar atau
pencatat (sosrodarsono dan takeda, 1987),
a) Metode Rata-rata Aljabar
an dengim mengambil nilw rata-rata
penakar-penakar hujan di dalam

P g " F

et b,

Whieissny \‘Q&

di dalam daerah itu tidak tersebar merata. Perhitungan hijan rata-rata daerah
dilakukan dengan memperhitungkan daerah pengaruh tiap titik pengamatan.

Cara mt memperhitungkan luas daerab vang mewakili dan pos-pos hujan
yang bersangkutan (Sumber Sn Harto, Analisis Hidrologi, 1993) untuk
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digunakan sebagai faktor bobot dalam perhitungan curah hujan rata-rata. Metode
ini dilakukan dengan membagi dacrah vang diwakili untuk setiap stasiun penakar
hujan. Daerah tersebut dibentuk dengan menggambarkan ganis-gans vang tewak
lurus terhadap garis yang menghubungkan dua stasiun pengukur terdekar Untuk
menghitung curah hujan rata-rata dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil

perkalian antara data curah hujan di suaty stasiun pengukur dengan luas daerah
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Gambar 3. Pembagian Daerah dengan Metode Polygon Thiessen (Sumber:
Nosrodarsonn, 2006)




¢) Metode Poligon Isohyet
Metode ini merupakan yang paling akurat untuk menentukan hujan rata-
rata. namun diperlukan keahlian dan pengalaman Pada metode ini, dengan data
curah hujan yang ada dibuat garis-garis yang merupakan dacrah yang mempunyai
cutah hujan yang sama (thsover). kemudian luas bagian di antara thsoyet-thsoyet

vang berdekatan diukur dan nilai rate-ratanva dihitung sebagai nilai rata-rata

E. Daerah Aliran Sungai (DAS)
Daerah Aliran Sungai disingkat DAS ialab suatu kawasan vang dibatasi
oleh titik-titik tinggi di mana air yang berasal dari air hujan yang jatuh, terkumpul
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dalam kawasan tersebut Guna dan DAS adalah menerima, menyimpan, dan
mengalirkan air hujan yang jatuh di atasnya melalui hujan,

Oleh karena itu, sungai dapat diartikan sebagai wadah atau penampimg dan
penyalur aliran air yang terbawa dan DAS ketempat vang lebih rendab dan
bermuara di laut Selanjutnya dijelaskan bahwa DAS adalah suatu sistem vang
merubah curah hujan kedalam debit dipelepasannya sehingga menjadi sistem vang
kompleks (Soewarno, 1995).

dipisahkan dari DAS lainnya oleh permisah alam topografis antara lain punggung
bukit atau gunung/pegunungan. Suatu DAS mempunyai  karaktenstik vang
spesifik dan berhubungan erat dengan jemis tanah, tata guna lahan, topografi,

kemiringan dan panjang lereng sebagai unsur wamanva, schingea dalam
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merespon curah hugan yang jatuh dapar memberikan pengarub terhadap besar
kecilnya evapotranspirasi, nfiltrasi, perkolasi, awr larian, aliran permukaan,
kandungan air dan aliran sungai.

Menurut direktorat kehutanan dan konservasi sumber dava wr tahun 2005,
melalui kajian model pengelolaan daerah alivan sungai (DAS) ferpadu, secara

umum DAS didefinisikan  sebagm hamparan wilayah / kawasan vang

dibatasi  oleh pembatas

mengumpulkan air hujan

ALY

1. Daerah Hulu Sungai

Daerah hulu sungm merupakan daerah konservasi dan mempunya
karakteristik alam anatara lain: keminingan lahan (sfope) tajam, bukan daerah banir

)



dan genangan dan kerapatan drainasenya tinggi, vegetasi penutup lahan umumnya
merupakan tegakan hutan, permukaan air ditentukan oleh pola drainase.
2. Daerah Hilir Sungai

Daerah hilir sungai merupakan daerah pemanfaatan, dan mempunym
karakterikstik alam sebagai berikut: kemiringan lereng (slope) kecil sampai dengan
sangat keeil dlandar), sehingga di beberapa tempat menjadi dacrah banjir dan

genangan, vegetasi penutup lahan di

25 yse
\h !m ! af"‘ n TV
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F. Limpasan Permukaan (Run Of)
Lympasan permukaan merupakan aic hujan vang tidak dapat ditahan oleh

tanah, vegetasi atau cekungan dan akhimya mengalir langsung ke sungai atau laut.



16

Besamya nilai aliran permukaan dipengaruhi oleh curah hujan, vegetasi {penutup

lahan), adanya bangunan penyimpan air dan faktor lainnya.

[.aoh (2002) mengatakan bahwa lshan bevegetast lebat, air hujan vang jatuh
akan tertahan pada vegetasi dan meresap ke dalam tanah melalur vegetasi dan
seresah daun di permukaan tanah, sehingga limpasan permukaan yang mengalir
kecil. Pada lahan terbuka atau tanpa vegetasi, arr hujan yang jatuh sebaginn besar

meteorology adalah sebagai berikut:
a) Intensitas curah hwjan
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Pengaruh intensitas curah hujan pada limpasan permukaan tergantung dari
kapasitas infiltrasi, Jika intesitas curah hujan melampaui kapasitas infiltrasi, maka
besarnya limpasan akan segera memngkat sesuai dengan peningkatan intesitas
curah hujan. Akan tetapi, besamya peningkatan limpasan itu tidak sebanding
dengan peningkatan curah hujan lebih, yang di sebabkan oleh efek penggenangan

& permukaan tanah. Intesitas hujan berg

daerah yang luas meskip

pengaliran yang keal, debit puncak maksimum dapat terjadi oleh carah hugan lebat
dengan daerah hujan vang sempit
2) Karakterink DAS
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Karaktenstik DAS yang berpengaruh besar pada aliran permukaan meliputi
luas dan bentuk DAS, topografi, dan tata guna lahan
a) Luas dan bentuk DAS dan
Laju dan volume aliran permukaan makin bertambal besar dengan
bertambahnya luas DAS, melninkan sebagai laju dan volume per satuan luas,

besamya akan berkurang dengan bertambahnya luas DAS Ini berkaitan dengan

| k\nlm b

Gambar 5. Bentuk Hidrograf DAS Dan Limpasan (sumber: Sandra Wellvonio
Lubis, 2009)




b) Topografi
Tampakan rupa muka bumi atau topografi seperti kemiringan lahan,
keadaan dan kerapan parit dan/atau saluran, dan bentuk-bentuk cekungan lainnya
mempunyai pengaruh pada laju dan volume aliran permukaan DAS dengan
kemiringan curam di sertai  pant/saluran yang rapat akan menghasilkan laju dan

volume aliran yang lebih tinggi di bandingkan dengan DAS yang landau dengan

parit yang jarang dan adanya cekup A
¢) Tata guna lahan /
LY IR N
AN S ML fﬂm,

W & WARASsy *’o
\\"\"h rf/ : .

besaran penistiwa-penstiwa ekstrim yang b
melalw  penerapan  distnbusi  probabilitas.  Analisis  frekuensi  menggunakan
variabelvaniabel acak dan distnbusi probabilitas yang merupakan bagian dan

metode statistik.
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Dalam analisis statistik data, terdspat parameter-parameter yang dapat
membanty dalam  menentukan jenis sebaran yang tepal. Parameter-parameter
tersebut dibagi dalam 4 (empat) bagan besar pengukuran yaitu, pengukuran central
tendency, pengukuran varabilitas, pengukuran kemencengan (skewness), dan
pengukuran keruncingan (kurtosis). Dan jems-jenis distnbusi yvang digunakan
adalah sebagai berikut:

I

I = EE(E)IH ()

Dimana te adalah waktu konsentrasi, dan rumus yang digunakan adalah oleh
Kirpich (1940) sebagai berikut:




0,67 x Ll- Atk
= ( ) (5)

= \1000x5)
(Suripin, 2003)
4. Metode SCS
Metode ini dikembangkan Victor Mockus tahun 1950, Hidrograf
immenggunakan fungsi hidrograf tanpa dimensi untuk menyediakan bentuk standar

-~

Z.5

SENCE T
;\ ﬁ;‘?‘;‘.)\: @. :
: \ %5‘;;» it ‘*—-Q({’
\ “dkaaN DM

bagian das telah memberikan kontribusi aliran di muara (owtler),  Sehingga
perhitungan debit banjir dengan metode rasional mi1 memerlukan data intensitas
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curah hwyan (1) yamn ketmggan curah hujan yang terjadi pada Suatu kurun
waktu dimana air tersebut terkonsentrasi dengan satuan mm/jam (locbts 1002).
Metode rasional banyak di gunakan untuk memperkirakan debit puncak
yang di imbulkan oleh hujan deras pada daerah tangkapan DAS kecil. Suatu DAS
di katakana DAS kecil apabila distribusi hujan dapat i anggap seragam dalam suatu
ruang dan waktu, dan biasanya durasi hujap melebihi wakiu konsentrasi, Metode

Nakayasu sebaga berikut (Hadisusanto, 2010):
CAR,

¢ (9)

~ 3,60 (030 T, + To0)

Keterangan
C = koefisien limpusan




=

= luas dnerah tangkapan sampai outlet

= debit puncak banjir (m*/detik)

Ry, = hujan satuan (mm) (ketetapan)

T, = tenggang wakiu dari permulaan hujan sampai puncak banjir (jam)

Tosn = waktu yang diperlukan penurunan debit, dan debit puncak sampai 30%
dart debit puncak (jam)

Nilai tenggang wakiu dari pern tpas puncak banjir Tp, dibhitung

..rx/ .-._r "‘ N 8 F-.
6\\ //”Il\‘ “\"
] “'-‘J

a. Untuk nila daerah aliran a = 2,0,
b. Untuk bagtan naik hidrograf yang lambat dan bagian menurun yang cepat a
= 1.5.
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¢ Untuk bagian naik hidrograf yvang cepat dan bagian menurun yang lambat o
=30.
Bagian lengkung naik (rising limh) hidrograf satuan mempunyas persamaan
0<t<Tp

4,40
o-afl)

‘melalu permukaan tanah dan keseluruhan ar hujan yang jatuh pada seluruh daerah.
Semakin kedap suatu permukaan tanah, maka semakin unggm mla koefisien
pengalirannya.




Koefisten aliran permukaan (C) merupakan pengarub tata guna lahan dalam
aliran permukaan, yakni bilangan yang menampilkan perbandingan antara besarnya
aliran permukaan dan besarnya curah hujan. Nilai C berkisar antara 0

Nilat C=0 menunjukkan bahwa semua air hujan terintreseps: danterinfilirasi
kedalam tanah, sebaliknya untuk nilai C=1 menunjukkan bahwa air hujan mengalir

sebagai aliran permukaan. Pada DAS yvang baik harga C mendekati () dan semakin

dalam febrina, 2008).

Pemihihan ha

o

8
\

V/ATR
I
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Tabel 2. Harga Koefisien Limpasan (Soewarno, 2000)

Penutupan Lahan C (%) C

/ 5 MLiLs




BAB N
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di sunga Pappa yang termasuk di Daerah
Aliran Sungm (DAS) Pamukkulu, secara administrasi berada di Kecamatan Pattene

vy T

wolnm  waawen

N
a

et e L I LT s R
ATt e e TEsd T VLN TR TRy I':.T.E_. -_ - - = - -y -

Gambar 5. Peta Lokasi Pencliian,




B. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Metode yang digunakan dalam penelitian mo  vaitu  dengan  cara
megunpulkan data-data dan mstansi yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Dan dalam menghitung debit hmpasan menggunakan HSS Nakayasu,
Rasional dan SCS (Sod Conservation Service),

C. Tahapan Penelitian
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3) Data debit pengukuran pada stas
3. Analisis Data

1) Data tutupan lahan

2) Analisa hidrolog




a. Perhitungan curah hujan wilayah

3) Perhitingan data AWLR pada sungai Pappa

4) Dehit limpasan
Perhitungan debit mpasan permukaan menggunakan persamaan metode
HSS Nakayasu, metode Rasional dan metode SCS /Soil Conservation

Servige).




Studi Iteratur

D. Bagan Alur Perencanaan

Selesai
Ganbar 6. Bagan Tahap Alur Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

l. Tutupan Lahan

a Tutupan lahan pada sub DAS | pada sunga Pappa dapat dilibat pada 1abel

oleh sawah setuas 4998 05 ha dan memiliki persentasi sebesar 47 402 %, Kemudian
yang kedua semak belukar seluas 2701 89 ha dengan persentasi sebesar 25 624%

%. Lalu tegalan/ladang seluas 2451, 11 ha dengan persentasi 23,246 %, Selanjuinya
kebun/perkebunan seluas 244 67 ha memiliki persentas: sebesar 2, 320% Kemudian
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pemukiman seluas 74,76 ha dan memiliki persentasi 0,709 % Dan yang terakhir
hutan seluas 73,50 ha memiliki persentase sebesar 0,69 %, Jadi total pennggunaan
lahan pada sub DAS 1 sungai Pappa seluas 10543,98 ha
b, Tutupan lshan padaa Sub DAS 2 pada DAS Pamukkulu dapat dilibat pada
tabel benkut-

C CxA
71,7494

§ o R

Kemudian semak G 315 ha Fpersentasi 11.530 %.
Kemudian perkebunan seluns 860, 18 ha dan memiliki persentas) 6,035 % Dan yang
terakhir pemukiman seluas 48,57 ha dengan persentasi sebesar 0,340 %, Jadi 1otal

pennggunaan lahan pada sub DAS 2 sungai Pappa seluas 14251 05 ha,
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B. Analisa Hasil
1. Analisa Curah Hujan

Dari data curah hujan yang tercatat pada masing-masing stasiun pengamat
hujan dilakukan analisa data. Data yang akan digunakan yaitu data curah hugan pada
3 stasiun curah hujan. Stasiun curah hujan Malolo, Takalar dan Pamukkulu Curah
hujan rata-rata wilayah dihitung dengan menggunakan metode polygon thiessen

ﬂ"fmi“\

Malofo 15 878,11 04
Takalar 6.522.17 0.2

Das Pamukkulu | 17.545,11 04
Total 3994539

Sumber- hasil analisa




Tabel 6. Perhstungan Curah Hujan Rerata Daerah dengan Metode Poligon Thiessen,

o Rerata Curah Rata-rata
Tahun Kondisi/ Tonggal | 11 Maksimu | Thiessen (/det)
(m*det)
T Tt iasna &
1999 3 |30 oktober <8 60,33
3 |7 descmber 56
T 93
> | 3 februari 96.33
3 TS :
|
3
3
i

2 180 115,33
3 4 april 50
1 12 januari 109

2010 2 26 juli 62 T6.44
3 4 agustus 58
| 16 januan &1

2011 2 3 februan 1063 9233
3 26 desember 93




Tabun Kondisi / Tanggal H‘“: m,l" J"kmm} Thiessen (m*/det.)
1 |28 jonuan 51
2012 2 | 25 november 50 49,06
3 |25 desember 16
1 |2 jauan 94
2013 2 |21 februan 61 83,44
3 |25 desember 101
1 |25 januar 87
2
3
i
2
3
1

(R24) = 1292 m
2. Muka Air R

AWLR merupakan data unruk mengetahui tinggi air vang ada pada suatu
ruas sunga vang nantinya di pakai sebagai dasar untuk mengetahii besamya debit
yang ada pada ruas sungai tersebut atau titik kontrol pada suatu DAS. Unmk
perhitungan AWLR dapat dilihat pada tabel 7 dan 8.
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Tabel 7 Muka Air Hanan Rata-rata Maximum
Do i i -k i i Foon-
Tim ata
Jun Fals Bidr | Aprdl | Bdei (o |0l J AR ] Sp Ok | Mev | B | s
vo6g | 1227 | TS0Z [ 385G | 120, [ 10, 75|82 [0z |04 |32 |25 |40 | 2788
T rli] i T i i i L] i 1] i 11 L}
ITTE | 6550 (410 2. 181139 Jovlos §22 [22 |85 [|itom
il f q il »
2000 4 4 o 3 |"™10n 17 le |35 |en les |2 |4
Sih | 528 |13, |68 |08 Jon o7 [or |07
5 ;

2001 | 1806 [ 6732 | , =l Dol il ool [l <l caill 7 (0%~
Sonz | V8 | 1204 | B[ BT [36, |33 468 | 1747
« 17 e |7 Im | | i S T

ST | 24 133 |35 T FETE
5 U (PR . -
2003 2 L] IS, ] ] 11 1]
101, B3 |07 |42
0 | — 7780 A
L v e [Pee
s | — 32 |z &0 Tos |1
2000 | som |2 101
207 | 2. 3 $ 2
2004
2010
il
012 | = T
W77 g
2013 a : A 4150
%9 i o
2014 | | ” - %97
16
W01 :J WEEr
2016 | 8339 | 0, ' w0 |3z
2007 | B4R | O h 1] 3%
a0 oo fzy JopJ3s [no |ss
w18 | 1590 fooo fa20 fasa | QO EEE PEEEE L LT Lo |5
34 oo |43 Joo (22 (oo J12
2011 ¢ :
O | 3640 | O (N TG Xy I 0 5 o 0 0 3 (R 448
T16s,
Rato-Rata 0
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Tabe! 3. Perhitungan AWLR Kala Ulang Tahunan

No. m G Log Xt Xt (mm)
] 2 0,148 1.89 90,23
2 5 0,769 2.04 11125
3 10 1339 2.13 207,42
4 20 1,339 2,13 207,42
3 25 2498 23] 390.65
f 50 2957 238 46575
7 100 3,401 2.45 556,54
Sumber: Hastl Perhitungan
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Dan curah hujan rencana vang di dapatka dengan menggunakan metode log

person type 111 pada tabel 9. Maka dapat di ketahu nilai curah hugan efeknf jam-
jaman_ Hasil selengkapnva dapat dilibat pada tabel berikur:




Tabel 10. Curah Hujan Jam jaman Pada Sub DAS |

Raio Cursh hupan Rencana (mm) _
(%) 2 5 10 20 25 50 100

Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tabhun | Tahun
SB.48 23 7.28 .08 8,98 1360 | 1608 | 1884
1520 1.36 1,89 213 e k| 3.5 417 490
10,66 095 1.33 1.63 163 248 293 344
8,49 076 1.06 1,30 130 1,97 233 273
47 0,64 0,59 1.10 1,10 1,67 1,97 231
efckul 12,45 12,45 1530 1530 23725 2T 2.2
Koefisien 00143 | 011434 | 0,1 1438 ﬂ.llﬂ-*l 01143 | 00043 | Q143
Produtulog bam) aas ™2 10891 J

Sumber: Hasil Perhitungan
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Gambar 7. Hidrogral Debit Limpasan Pada Sub DAS |




Tabel 12 Perhitungan HSS Nakayasu Pada Sub DAS |

e
s = L

SRR |k

Gambar 8. Hidrograf Debit Limpasan Pada Sub DAS 2

T Q total
Jam 2 thn 5 thn 10thn | 20thn 25thn 50 thn 100 thn
0 0,0 00000 | 00000 | 00000 LAY 0, (0 10,0000
] 25482 | 35486 | 43597 | 43597 | 66258 78204 9 1805
5} 14,1120 | 19,6522 | 24,1440 | 24,1440 | 36,6933 | 433089 | 508410
I 225691 | 314205 [ 386133 | 386133 | SR6833 | 692635 | 8130905
"i.“ 305506 | 350776 | 67,6666 | 67,6666 | 1028377 | 121 JT&- {42 4883
3 | 124873 | 17,3897 | 213644 44,9879
4 | 93352 | 130001 | 159715 33.6319
5 62779 87426 | 10,7408 226174
6 1 5672 21825 A,EEG'I 5,6462
7 3,219 98808 11,5992
g8 | 02197 0,7915
9 | 08463 0.2720
10 | 0584]




Tabel 13 Perhiugan HSS Nakayasu Pada Sub DAS 2

T ) total
gam) | 2thn Sthn | 10thn | 20thn | 25thn | SOthn | 100 thn
0 0.0000 | 0,0000 | 0.0000 | 00000 | C.0000 | 0.0000 | 0.0000
| 2R634 | 3OR76 | 48900 | 48990 | 74453 | 87877 | 103160
1,591 | 158574 | 220829 | 271303 | 271303 | 41.2318 | 48.6656 | 57,1294
2 222962 | 31,0494 | 381463 | 38,1463 | 579735 | 584258 | 80,3261
2586 | 44 4425 | 01,8900 | 760361 | 760361 | 115.5574 | 1363915 | 1600122
3 1 125782 | 17.5163 | 21,5199 [ 21,5199 | 327053 | 386018 | 453153
4 Q5|20 I32475 | 162735 5| 247350 | 191545 | 342719
5 63340 88206 | | 64694 | 154387 | 228154
6 11878 | 16541 | 2 5 | 3.6453 | 42793
7 26457 | 463104 81194 | 9353]5
8 00930 | 0.1 855 | 03351
9 0,6895 (,0999
10 0. (1298
11 0
12
I L
15 0
16
Sum
|
) P n
M e
[
L ]
tutupan lahan
metode HSS i hidrograf
berikut
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Tabel 14. Perhitugan HSS Nakayasu Pada Tutupan Lahan Tegalan

T Q total
2thn | Sthn | 10thn | 26thn | 50thn | 100 thn | 200 thn

0 00000 | 00000 | 00000 | 00000 0,0000 0,0000 0,0000

1 15615 | 21745 | 28715 | 28718 | 40801 47921 56255
1566 | BBAT4 | 120422 | 14,7947 | 147047 | 204845 | 265383 | 311537
| 2 11,9936 | 16,7022 | 205198 | 20,5198 | 31,1853 | 368078 | 43,2003
2648 | 242353 [ 337408 (414830 | 414800 | 630158 | 743788 | 873123

3

a4

5

8

7
8 |

g

67801 | 94550 | 116172 176554 | 208386 | 244628
s1417 | 71803 18,5738
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CGambar 9. Hidrograf Debit Limpasan Pada Tutupan Lahan Tegalan
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Tabel 15, Perhitugan HSS Nakayasu Pada Tumpan Lahan Pemukiman

Q total
Zthn | Sthn | 10thn | 20thn | 50thn | 100thn | 200 thn

1
[jam}
0 | ooooo | ooobo | opooo | 0oo00 | ooo00 | o.0000 0,0000
{ | 02048 | 03127 | 03842 | 03842 | 0583 | ogem 08090
1,568 | 12436 | 17318 | 24277 | 21277 | 3233 | 38188 | 44804
2 | 17248 | 24020 | 29510 | 29510 | 44849 | 52005 | 2141 |
| 2,548
2
L
-
[+]

3485¢ | amsyy | 5 | 59631 | 90626 | 106985 | 125588
09785 | 13se0 | 16707 | 18707 | 25304

29080 | 2581
22693 | 26640
15004 17719
0.3214

| 07208 |
0,0233
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Gambar 10. Hidrograf Debit Limpasan Pada Tutupan Lahan Pemukiman
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Tabel 16. Perhitugan HSS Nakayasu Pada Tutupan Lahan Sawsh

T
| (jam) | 2thn Sthn | 10thn | 25thn | 50thn | 100thn | 200 thn
] ooo00 | poooo | ooooo | 00000 | 00000 0,0000 00000 |
1 15615 | 21745 | 206715 | 28715 | 4.0801 47921 58255
1,568 | 86474 | 120422 | 147947 | 147047 | 224845 | 265383 | 31,1537
e 119038 | 167022 | 205188 | 205188 | 311853 | 268078 | 432003
2548 | 242053 | 337488 | 414838 | 414609 | @3 mse | 7a3ves | 1
3 B7001 | B4558 | 116172 | 1 176554 | 208386 | 244828
4 51417 | 71603 | 87988 | | 133892 | 157796 18,5239
|5 | 34200 | 47626 1 10,4957 12,3211
8 08203 | ossas | 1 1,8038 22347
7 13914 | 24382 4 50120
8 00451 | 0081 1 0,1823
) 0.
0 | o 10,0138
1 0 1
1
14 v
15
18
o
L -
L -
S - L] vy
1Mo - L g
L]
- «iL
:; AL / \
S g 4 A L
£
= g L
G .
250
"] [} 1 ] 1 ] i ]
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3) Perhitungan Debit Limpasan Permukaan Pada Lokasi Penelitian
Menggunakan Metode Rasional,
Perhitungan debit impasan pada lokas: penelitan di beberapa mitupan lahan
dengan menggunakan metode rasional disajikan pada tabel-tabel berikut, vaitu tabel
17 perhitungan himpasan permukaan tegalan metode rasional, tabel 18 perhutungan
limpasan permukaan pemukimasn metode rasional, tabel 19 perhitungan limpasan

permukaan sawah metode rasional

. ~ : voisilil
Tabel 17, Perhitumgan "

3 7821 16,03 12,55

[; 108.9] 2232 17,43
10 133,80 - ' 2147
20 133,80 ) 27.42 < 31,47
25 203,35 41,60 3263
50

100

01718

240,01 4918 38.6]
281.76 5773 4521




4) Perhitungan debit limpasan pada lokasi penelitian dengan menggunakan

metode SCS

Perhitungan debit limpasan untuk ttupan lahan tegalan, pemukiman dan

sawah dengan menggunkana metode SCS (Soil Conserrrvation Service) disajikan

pada tabel-tabel dan pambar-gambar hidrograf berikut:

Tabel 20. Perhitungan Limpasan Pegmukaan Tegalan Metode SCS
{Jltllll 2o | Stm | 10 S0 thn | 100 thn
(m3/det) | (m3/det (m3/det) | (m3idet)
0 | 0,000 | 000 0.000 | 0,000
009 | 0070 0,251
0,19 | 0 1,319
0,28 ’ 8
0,37
0
0
0.6
0,75
0,84
0,94 29
1,03 3
1.12 2 74
1.2 | 7 L 451
131 | 6 u 428
1,40 | 5, 1,102
1.50 | 5.1 18446
1,59 | 449 16,184
1,68 | 3,886 14.001
1,78 | 3392 12,220
1,87 | 2,936 10,578
1.96 | 2561 . A . r 9.226
206 | 2211 | 3079 | 4107 | 4,107 | 6785 6,785 | 7.966
2,05 | 1928 | 2684 | 3584 | 3,584 | 5915 5015 | 6944
224 | 1663 | 2316 | 3092 | 3.092 | 5.103 5103 | 5.99]
334 | 1435 | 1999 | 2672 | 2672 | 4405 3405 | s.u72
243 ] 1221 | 1700 | 2274 | 2274 | 347 3,747 | 4398
252 | 1058 | 1473 | 1972 | 1972 | 3247 3247 | 33812
262 | 0909 | 1266 | 1695 | 1695 | 2461 2791 | 3276
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Gambar 12 Hi tode SCS
Tabel 21. P L SCS
t o
(Jam)
o,
016
u ./
032 ys
040
0.4%
.56
0,64 :
072 , ASD
0,80 4 8 35
0 8% 4, : 3 (32
0,96 5 700
1.0% 4.1 14874
111 13,602
119 1423 2332
127 2992 10,750
1.35% 2428 9458
143 | 2 8,182
1.51 (I H] . 7141
159 | 1718 2390 1,189 1189 5,266 5266 | 6082
1,67 1,497 2 084 2782 2782 | 45% 4 503 [ELH
1,78 L2 1,700 2. 400 2,400 1,965 1,065 4658
1,83 1,126 1,569 2 (194 2 094 3.457 3.487 4058
191 0972 1.353 1807 1.807 2082 2982 3,501
1,99 0,839 1168 1.562 1,562 2574 2574 3.022
| 207 0714 0,904 1.329 1,329 2,190 2.1%0 2571
215 0618 0,861 1,153 1,153 1,897 |.897 2228
2m 2,531 0,740 0,991 0,991 1,439 163l 1915




47

LN
18, 000
- —
L3000 10
10,000 —— D
i 1,000 b1
».000 w——
T
A
1000
0,000
- - - - = 2
Gambar 13 Hidro Metode SCS
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t
18
0,55 E.
0.7
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1.09
128
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164 | ) 214
182 | 1 220
201 15, 5 Q7
119 Is 465
[ 237 14 31581
258 13,1 47,45
374 | 11,870 42,768
292 | 10377 37384
390 | 9104 12799
328 7,876 28176
347 6874 4 5T3 12, 2 795 : 21 0% 24 766
3,65 5.95) 8287 11,058 11,058 18_261 18,261 21438
383 5,190 7227 0647 G647 15,927 15,927 I8 A8
3.0 1481 62401 8324 5304 13741 13,78 144
420 3507 S 4 7363 7263 11988 115788 4.074
i38_| 33w 1603 6267 7 16,342 10,342 12.141
330 | 1am 1081 <416 14ln 3908 TR 10481
3,74 2474 3446 3% [T 7,593 8014
493 2044 2986 1997 3097 &, 580 f, 580 1125
411 1.843 2566 3438 34318 4 989 §.6% 6,60
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1,10 m'idet
yvang memiliki persién hcser 6,93 m"/det
dengan persentase 17,54 %o Untuk metode SCS di peroleh hasil bahwa limpasan
terbesar terjadi pada nitupan lahan sawah sehesar 27 608 m'/det dengan persentase
sebesar 56,64 o, kemudian tegalan/fladang sebesar 13.169 mYdet memiliki

persentase sebesar 27,01 % dan limpasan terkecil terjadi pada pemukiman sebesar




7,961 m/det yang memiliki persentase sebesar 16,33 %. Dan untuk metode HSS
Nakayasu di peroleh hasil bahwa limpasan terbesar terjadi pada tutupan lahan
sawih sebesar 41,463 m*/det dengan persentase sebesar 83,96 %, kemudian tegalan
sebesar 59631 m?/det memiliki persentase sebesar 12,07 % dan limpasan terkeci|
terjadi pada pemukiman sebesar 1,956 m'/det yang memiliki persentase sebesar
3,960 %o, Dengan total penggunaan lshan selnas 1.866 ha
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada pada bab
sebelumnya maka dapat ditank kesimpulan sebagan berikut.

1) Pemilihan metode peneliian sebaiknya di sesumkan dengan data vang
tersedia dengan tingkat ketelhtian vang akurat.
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2) Pengukuran lagju hmpasan permukaan sebaknva dilakukan dalam suatu
wilayah DAS, agar diketahui jumlah debit banjir pada outled masing-
masing DAS berapa konstribusinya terhadap banjir.

wpKAS S4q
r_:':* ;\.:\:\\1.\\',!.14
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Perhitungan debit limpasan Metode HSS Nakayasu pada SUB DAS | Pumukkulu
Diketahu:
Luas DAS = 105,44 km?
Punjang sungai (L) = 12,54 km
Hujan satunn ( Ro) = | mm (Ketetapan)
Koefisien limpasan (C) = 0,114
Konstanta (a) =1

Waktu antara hujan sampai ¢

TO3=1x24
T0,3 = 2,255jam



Tp+ T03 = 1804 2255= 4,06 fam
Tp+ 15703 =1803 + 15 x 2,255

= 9,14jam
Tp+T03+T03* =391124 2,44 x598
Tp+T03+T0,3% = 12,33 jam
Debit puncak banjir (Qp)

- cxRoxA
36(03xTp+T03)

ep




Tabel Perhitungan HSS Nakayasu SUB DAS |
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Tabel Hidrograf Banjir Rancangan Metode Nakayasu Dengan Kala Ulang 2

Tahun
i ] [Fr Ty R Pre———— B total
a (] [0 ("] e
] IR i ) 81 | 0s6m Ao | e
F .00 5w 7000
v ) =5 o 2000 vt
} 407 AL A% L2 ) 20000 Lot
: ALEM HIm 108 &rm g R
3 1958 30 55w + oM = 10000 n a7
+ T L 5T = L= © =0 o 1esa L
b5 A T 2030 L1 10809 [ T
5 TRea] ) Lo 3em ) s e e
. LE0 =) [ [ o) e
7 58 o o0 1 1340 [ e
5 035 5 : [T [ 23a8)
9 s 230 T =)
0 Fr Lors BaT4
L R ] L ere L] =8 ]
[= 10 o 0T
3 o0 i T o
34 L Do
s W
8 s
i?
a
2
)
24
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Perhitungan debit banjir Metode HSS Nakayasu pada Sub DAS 2
Diketahui:
Luas Ladang = 142,51 km?
Panjang sungai (L) = [245km
Hujan satuan (Ro) =1 mm ( Ketetapan )
Koefisien limpasan (C) = 0,084

Konstanta (o) =

‘Wakm antara hujan sampai de
Tg =040+ 0,058

Nilm T0.3
Th3I=ux T

T03=1x0.99

T0,3 = 0,995 jam




Tp+ T03 = 1594 0998= 259 jam
Tp+ 15703 = 1,5912+ 1.5 x 0,9945
=357 jam
Tp+70,3+T03% = 1,568 + 0,99 x 0,99
Tp+T03+7T03% =357 jam

Detnt puncak banjir (Qp)

cxRoxA
36(03 :T‘p +70,3)

Gp=

ep= 35(&5:1 7

&“3' w"*‘“‘s%
\}ﬂ \\h! 17/ /
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Tabel Hidrograf Banjir Rancangan Metode Nakayasu Dengan Kala Ulang
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[dam)




HUJAN JAM JAMAN TEGALAN

lwm Rasio Curah Hujan Rencana (mm)
2 5 10 20 25 50 100
)| (R | obion | v | b | ol | niban | oie | tabie
1 | 5848 | 320] 146 | sa8 | 548 | 832 | 983 | n.s
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&+ i -
HU q A &
(] &
1 : 86
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3 18,03
4 3 14.35
5 12,12
[
Hujan 8 169,05
&
K
Pengali ’ ) e
S -
Hujan 40,01 | 281,76
Maksunum




HUJAN JAM JAMAN SAWAH

Waktu | Rasio Curah Hujan Rencana (mm)
2 = 10 20 25 S0 100
o S hun | talnm tahun_ | tahun | tahun | tahun | tahun
| 58,48 6,86 | 955 11,74 11,74 17,84 21,05 24,72
2 15,20 1,78 | 248 3,05 3,05 4,64 547 6,42
3 [ 1066 | 125 174 [ 204 | 204 | 325 | 388 | asi
4 849 | 100/ 139 | 170 | 170 | 250 | 306 | 339
5 7,17 084| 117 144 2,19 2,58 3.03
Hujan Efektif | 16,34 | 16 07 | 3050 | 36,00 | 4226
Koefisien :
Pengali 0,1 A5 0,15 0,15
Probabilitas . . _
Hugan A 01 | 281,76
Maksi ) - y
L]
' -
® L
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Sumber : Hasi Perlutungan




Tabel Hidrograf Banjir Rancangan Metode Nakayasu Dengan Kala Ulang 10

Tahun
' [T Diztribusi Hujan Eteldi J sm-jaman 0 total
n L k] Rd RE
o [l i ine | amn a0 T adiend
[ ] T 00g Ll ] Q0000
1 fIr 3840 1} i 348
3 LRk i s R 0008 18T
[l LA WM L Es ] 00m 80000 S0804
158 oM 1,430 13041 Q.38 Q0587 ] 3.guaa7
‘ 2,004 LN i Fe bl GATH 384T 0Tt 16700
3 000 DEtET N8 0, 2061 anas Q.14 1 IE
& 7,003 b Tl 1043 [ LAl 85T G411
] 200 (ET f1,008% {1348 &R
L] A0000 0 B L) oot 1 iS]
251 BN i) 1 00320 [
L ] 20008 0 00030 2,001
L] 2,008 00005 20005
] ] 40000 & BOE
i LE ] 2 5001
=] 0.0000
[T 0  Bi00
1%
Y Y
Ta
207
1
{daem)
e
' | 1]
153 | TRET
2 X L 1 AETS
2548 n, & e
1 : 4 AT
4 L1 & AT
L a0 S84
i [T L0E12
1 0 aaTi
H L RLEL 31908
L] 000 0%
" 3 0000 ki i
L1 0 pons I I 00018
1 0,008 & 8000 0.Co00 100G 0001 10004 000
{1 ] 0.0600 {0000 6000 [0 L0000 08001 0000
" 0000 0.0000 00000 10000 19,0000 [ [
1% 1. Aoy 0 o 0 0000 2,100 7 600 £ oo 0,000

Sumber - Hasd Perhimngan




Tabel Hidrograf Banjir Rancangan Metode Nakayasu Dengan Kala Ulang 25
Tahun
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Tabel Hidrograf Banjir Rancangan Metode Nakayasu Dengan Kala Ulang
100 Tahun
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Perhitungan debit limpasan pada lokasi penelitian dengan menggunakan metode

SCS

Diketahut data-data sebagai berikui:
e Luas Das(A) = 1,66 km?
* Panjang Sungai (1) =10km
o Kemnngan rerata (S) = (0,008

tp =06xtc

=0,6x 142

= 0,85 jam




d  Waktu untuk mencapai puncak (Tp)
T =)o
= (27) + 085
= 0,94 jam

¢. Debit puncak (Qp)

o = (S22)




Tabel Perhitungan Hidrograf SCS Tegalan
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Grafik Hidrograf Limpasan Tegalan Metode HSS SCS




Tabel Hidrografl Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kala Ulang 2 Tahun
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Tabel Hidrograf Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kala Ulang § Tahun
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Tabel Hidrograf Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kala Ulang 25 Tahun
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Tabel Hidrograf Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kala Ulang 100 Tahun
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Tabel Perhitungan Hidrograf SCS Permukiman

P S ———

1 3 5 7 %9 M 13 1517 19 13 383 B W D

Grafik Hidrograf Limpasan Permukiman Metode HSS SCS
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Tabel Hidrograf Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kala Ulang 5 Tahun
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Tabel Hitlruf,nfl.uum.l Mlﬁmﬂﬂwm Ulang 20 Tahun
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Tabel Hidrograf Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kala Ulang 25 Tahun
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Tabel I-h!rural’ Liuplm Metode HSS SCS Dupn Kala Ulﬂgﬂl Tahun
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Tabel Hidrograf Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kals Ulang 100 Tahun
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Tabel Perhitungan Hidrogral SCS Sawah
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Grafik Hidrogral Limpasan Sawah Metode HSS SCS



Tabel Hidrogral Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kala Ulang 2 Tahun
A W :
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Tabel Hidrograf Limpasan Metode HSS SCS Deagan Kala Ulang 10 Tahun
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Tabel Hid rograf Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kala Ulang 25 Tahun
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Tabel Hidrograf Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kala Ulang 50 Tahun
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Tabel Hidrograf Limpasan Metode HSS SCS Dengan Kala Ulang 100 Tahun
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Perhitungan debat limpasan pada lokasi penelitian dengan menggunakan metode

7821 (24 2
"

0,92
= 28,63 mm/jam

R24 2
I8 ===1x|=]"

24 tc




=193.91 (24 ;
23 o9
= 39,87 mm/jam
R24 24
S22 B
1o ==2x (%)

. 11380 . ( 241),:,
0,9

24

-5 m)*

= 103,16 mm/jam




e Menghitung debit puncak
CxlZxA
3.6

0,492 x 28,63 x 1,66
3.6

Q2 =

= 6,49 m’/dtk

_0492x7445x 16
- 3.6

= 16,87 m’/dtk

CxI50xA
3.6

Q50 =




_ 0492 xB7,87 x 1,66
36

= 19,92 m*/dtk

Cx/100% A

0,492 x 103,16 x 1.66
- 3.6

= 23,38 m’/dtk
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